
، انِ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مَرَ 

أَ
إِخْوَةً، وَ يْنَ  نِ مُؤْمِ

لْ لَّذِيْ جَعَلَ ا ، ا يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ

بَغْيِ
لْ كَرِ وَا نْ مُ

لْ اءِ وَا لْفَحْشَ نَهَى عَنِ ا لَهُ، .وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 
لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ


لِهِ نَا مُحَمَّدٍ، وَعَلٰى آ يِّ بِ نَ لِّمْ عَلٰى   لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
وَ

يْنِ مِ الدِّ يَوْ ى 
إِلٰ انٍ  إِحْسَ بِ بِعَهُمْ  تَ بِهِ وَمَنْ  ا صْحَ

أَ
، .وَ وْنَ حَاضِرُ

لْ يُّهَا ا
أَ
يَا  بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ


لِمُوْنَ  تُمْ مُسْ نْ
أَ
إِلَّا وَ تُنَّ  تَمُوْ  

تِهِ، وَلَا تُقَا تَّقُوا اللهَ حَقَّ  اِ .

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, di hadapan kita pekan ini, dunia

bergerak cepat. Kabar tentang nota kesepakatan damai antara dua

kekuatan besar — yang selama bertahun-tahun saling mengancam —

sampai ke layar telepon kita. Pada saat yang sama, kabar lain juga

sampai: tentang Masjid Al-Aqsa yang masih diintai dengan rencana

yang membuat hati umat sedih, tentang Masjid Al-Ibrahimi di Hebron

yang dicaplok, tentang anak-anak Rohingya yang bertumbuh di pusat

tahanan di tetangga sebelah, tentang ketegangan domestik yang

مِ يْ  حِ حْمٰنِ الرَّ مِ اللهِ الرَّ  بِسْ .
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membuat suara kritis merasa tidak aman. Dunia tidak lagi datang

kepada kita sebagai satu cerita; ia datang sebagai banyak cerita yang

tumpang tindih. Maka di mimbar yang mulia ini, mari kita ingatkan diri

kita sendiri tentang satu prinsip yang menjadi tulang punggung

iman kita: keadilan. Keadilan yang tidak hilang ketika kepala negara

berjabat tangan; keadilan yang menjangkau yang terdekat dan yang

terjauh sekaligus.

Allah Ta'ala berfirman:

QS. Al-Maaida: 8

كُمْ نَّ يَجْرِمَ  
ۖ  وَلَا قِسْطِ

لْ بِ� هَدَآءَ  لَّهِ شُ لِ نُوا۟ قَوَّٰمِينَ  كُو نُوا۟  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا �
أَ
يَٰٓ

هَ
لَّ تَّقُوا۟ �ل تَّقْوَىٰۖ  وَ� لِل بُ  قْرَ

أَ
لُوا۟ هُوَ  لُوا۟ۚ  �عْدِ تَعْدِ لَّا 

أَ
ىٰٓ 

لَ مٍ عَ ـَٔانُ قَوْ نَ  شَ

ون  تَعْمَُل  بِمَا يرٌۢ َِب  َ خ للَّه ّ ٱ  إِنَ َۚ

"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang

selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi dengan adil.

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil

itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan."

Hadirin yang dimuliakan Allah, ayat ini turun pada saat kaum Muslimin

baru saja merasakan luka mendalam dari para penindas mereka di

Mekah. Tidaklah aneh kalau ada satu sudut hati yang membara, satu

kerinduan untuk membalas. Tetapi Allah Ta'ala datang dengan perintah

yang justru lebih sulit dari perintah berperang: tetap adil, bahkan

kepada kaum yang dahulu menyakitimu. Inilah keadilan yang dibawa

Islam — bukan keadilan yang lahir dari rasa nyaman, melainkan keadilan

yang ditegakkan walau hati terluka. Pekan ini, kita sebagai jamaah, kita

yang membaca berita di pagi hari sambil minum kopi, kita yang

menggeser layar di malam hari sebelum tidur — kita sedang diuji oleh

perintah yang sama. Apakah kita ikut larut pada euforia bahwa "akhirnya

damai", lalu lupa bahwa di Tepi Barat satu rumah masih dirobohkan

setiap pagi? Apakah kita ikut larut pada amarah terhadap satu pihak,



lalu menutup mata pada kezaliman yang dilakukan oleh pihak yang kita

dukung? Adil itu rumit; tetapi adil yang rumit adalah lebih dekat kepada

takwa daripada keberpihakan yang mudah.

Ma'asyiral muslimin, kabar tentang pertemuan diplomatis selalu

menyembunyikan dua hal sekaligus: harapan dan bahaya. Harapan,

karena percikan rudal sempat menyambar pangkalan-pangkalan

tertentu di kawasan Yordania, dan setiap hari tanpa rudal adalah jiwa

yang diselamatkan. Bahaya, karena diplomasi sering dipakai untuk

menormalkan situasi yang sebenarnya belum normal. Kita tidak boleh

melupakan bahwa di balik garis perjanjian, masih ada satu masjid suci

yang sedang diintai, masih ada jamaah Hebron yang Jumat ini harus

melewati tujuh pos pemeriksaan untuk bisa sholat di mihrab Nabi

Ibrahim 'alaihissalam, masih ada anak-anak di Gaza yang setiap pagi

memilih antara air dan tepung gandum. Kabar damai dari Washington

adalah kabar untuk gedung-gedung diplomatik di Washington; kabar

damai untuk jamaah Palestina masih harus kita perjuangkan bersama,

lewat doa qunut nazilah, lewat sedekah yang sampai, lewat suara-suara

yang sopan namun tidak diam.

Saudaraku, mari kita tegaskan satu hal yang sering disalahpahami:

kepedulian kita kepada saudara di Palestina, di Hebron, di Cox's Bazar,

di Aceh dahulu dan di Maluku dahulu, di setiap titik di mana umat

sedang ditindas — kepedulian ini bukan urusan politik kita. Ini urusan

iman kita. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menggambarkan umat ini sebagai satu tubuh:

Sahih al-Bukhari 6951

لِمًا، ا نَّ سَ
أَ
 ، هَابٍ بْنِ شِ ، عَنِ ا يْلٍ ، عَنْ عُقَ يْثُ لَّ نَا ال ثَ يْرِ، حَدَّ كَ بُ بْنُ  يَحْيَى  نَا  ثَ حَدَّ

لَّهِ صلى الله ولَ ال سُ نَّ رَ
أَ
هُ  بَرَ  خْ

أَ
بْنَ عُمَرَ رضى الله عنهما  لَّهِ  بْدَ ال نَّ عَ

أَ
هُ  بَرَ  خْ

أَ


لِمُهُ :عليه وسلم قَالَ  يُسْ لاَ  لِمُهُ، وَ يَظْ لاَ  مِ،  لِ  مُسْ
لْ خُو ا

أَ
لِمُ   مُسْ

لْ .ا

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim

lainnya. Maka ia tidak boleh menzaliminya, dan tidak boleh

menyerahkannya kepada musuh. Dan barangsiapa memenuhi

kebutuhan saudaranya, Allah akan memenuhi kebutuhannya."



"Tidak menyerahkannya" — frasa ini berat. Kita tidak boleh mendiamkan,

kita tidak boleh menyerahkan saudara yang ditindas kepada nasibnya

sendiri. Diam adalah satu bentuk penyerahan. Maka di tengah dunia

yang sibuk menghitung kalkulasi geopolitik — siapa menang, siapa

kalah, siapa lebih untung — kita sebagai jamaah Indonesia punya tugas

yang tetap: jangan menyerahkan saudara kita. Jangan menjadi diam

karena di layar TV kelihatannya semua "sudah baik". Damai antar

pemerintah tidak otomatis adil bagi seluruh hamba Allah di kawasan itu.

Hadirin yang dirahmati Allah, kabar dari negeri tetangga juga membuat

kita merenung. Lebih dari dua ribu anak Rohingya — kanak-kanak yang

seharusnya bersekolah dan bermain — bertumbuh di balik jeruji pusat

tahanan imigrasi. Mereka tidak pernah memilih untuk lahir dengan

status itu. Mereka tidak pernah meminta untuk menjadi ujian bagi

umat di kawasan. Tetapi mereka ada, dan keberadaan mereka adalah

panggilan langsung kepada kita. Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah bertanya

secara retoris:

Bulugh al-Maram 1587

يَقُولُ بِيَّ صلى الله عليه وسلم  نَّ مِعْتُ ال بِرٍ رضى الله عنه، سَ ا يْفَ :وَعَنْ جَ كَ

لِضَعِيفِهِمْ دِيدِهِمْ  ذُ مِنْ شَ يُؤْخَ مَّةٌ، لَا 
أُ
تُقَدَّسُ  .

"Bagaimana suatu umat dapat disucikan dari dosa-dosanya di mana hak

orang-orang lemahnya tidak diambil dari orang-orang kuatnya?" —

Pertanyaan ini ditujukan kepada kita semua. Kita sebagai umat yang

kuat di negeri-negeri yang aman. Apakah kita sudah mengambil

sebagian dari yang kita miliki untuk yang lemah? Atau kita sibuk

menumpuk untuk diri sendiri sambil mengirim emoji sedih ke postingan

tentang Rohingya?

Saudaraku yang dimuliakan Allah, di dalam negeri pun ujian keadilan

kita sedang berjalan. Pekan ini muncul cerita seorang aktivis yang

mengaku menerima berbagai bentuk teror setelah ia menyuarakan kritik

atas sejumlah kebijakan di kementerian. Saya tidak ingin masuk ke

ranah politis di mimbar yang mulia ini — politik adalah ranah lain. Tetapi



prinsip yang dipertaruhkan adalah prinsip Islam: setiap warga punya

hak untuk menyampaikan pendapat dengan lurus, dan setiap institusi

punya kewajiban untuk mendengar tanpa menyakiti. Inilah amanah yang

Allah Ta'ala perintahkan di banyak tempat. Diskursus tentang respons

aparat terhadap demo mahasiswa pun masih berdenyut, walau sebagian

menyebutnya sebagai "yang diulang-ulang". Bagi kita di mimbar, yang

penting bukan menentukan siapa benar siapa salah dalam satu

peristiwa; yang penting adalah menjaga prinsip-prinsip universal:

kebenaran disampaikan dengan adab, keadilan ditegakkan dengan

amanah, dan setiap nyawa dilindungi karena ia adalah ciptaan Allah

yang dimuliakan.

Allah Ta'ala juga mengingatkan kita tentang kerusakan yang muncul

ketika prinsip-prinsip ini diabaikan:

QS. Al-Anfaal: 73

ضِ رْ
لْأَ نَةٌۭ فِى � تْ تَكُن فِ لُوهُ  تَفْعَ إِلَّا    ۚ بَعْضٍ يَآءُ  لِ وْ

أَ
بَعْضُهُمْ  وا۟  كَفَرُ لَّذِينَ  وَ�

بِيرٌۭ كَ ادٌۭ  وَفَسَ

"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung

bagi sebagian yang lain. Jika kamu — hai para muslimin — tidak

melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan

terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar."

Ayat ini bicara tentang konsekuensi struktural ketika persaudaraan iman

tidak ditegakkan: kekacauan dan kerusakan. Bukan sekadar perasaan

kalah, tetapi fasā d kabī r — kerusakan besar — yang menyebar di muka

bumi. Maka pekan ini, mari kita evaluasi: sejauh mana kita sebagai

jamaah Indonesia sudah menjadi pelindung bagi saudara seiman?

Bukan dengan suara keras yang memecah belah, melainkan dengan

tindakan konkret yang menyembuhkan.

Ma'asyiral muslimin, sebelum saya tutup khutbah pertama ini, izinkan

saya menyampaikan empat tindakan konkret untuk pekan ini. Pertama,

hidupkan kembali doa qunut nazilah dalam sholat lima waktu kita.



Setiap sholat berjamaah di masjid lingkungan, sisipkan satu menit untuk

Palestina, Rohingya, dan setiap saudara mustadh'afin. Kedua, sisihkan

satu transfer donasi yang terverifikasi — sekecil apa pun nominal — ke

lembaga kemanusiaan resmi yang menyalurkan ke kawasan tertindas.

Kebiasaan ini lebih kuat dari emoji marah di kolom komentar. Ketiga,

periksa konsumsi media kita. Setidaknya tiga sumber berbeda sebelum

kita mengambil sikap atas satu peristiwa internasional; jangan biarkan

satu kanal saja membentuk kerangka keadilan kita. Keempat, di

kalangan keluarga dan tetangga, jaga ucapan kita. Jangan menjadikan

kerinduan akan keadilan global sebagai alasan untuk merendahkan

saudara seiman yang berbeda pendapat politik. Ishlah antar Muslim

adalah perintah yang sama tegasnya dengan perintah berpihak kepada

yang tertindas.

Akhirnya, jamaah yang dirahmati Allah, mari kita ingat: damai yang sejati

hanya datang dari Sang Pemilik perdamaian. Diplomasi manusia

mungkin mereda untuk sementara waktu, kemudian retak lagi. Maka

sandaran kita bukan pada nota kesepakatan yang ditandatangani di

gedung-gedung pemerintahan; sandaran kita pada Allah Ta'ala, yang

Maha Adil, yang Maha Mengetahui, yang janji-Nya tidak pernah

dikhianati. Mari kita kuatkan diri sebagai pribadi yang adil di lingkungan

terdekat — di meja makan, di kantor, di grup chat tetangga — supaya

cahaya keadilan itu tumbuh dari bawah, dari hati-hati yang lurus, sampai

ia memancar ke seluruh negeri.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

مِ يْ كِ حَ
لْ كْرِ ا ئِرِ .وَالذِّ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ

أَ
لِيْ هٰذَا، وَ قُوْلُ قَوْ

أَ


يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ،  تَغْفِرُ  ، فَاسْ نْبٍ كُلِّ ذَ يْنَ مِنْ  لِمِ  مُسْ
لْ .ا

Khutbah Kedua

يْهِ كًا فِ  بَارَ بًا مُ يِّ ا طَ يْرً ثِ كَ ، حَمْدًا  يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ إِلَّا اللهُ . هَ 
لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ


هُ
لُ وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ

أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ نَا .وَحْدَهُ لَا شَ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل



، وَعَلٰى آلِ يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْتَ عَلٰى سَ لَّ كَمَا صَ نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  مُحَمَّدٍ، وَعَلٰى آلِ سَ

كْتَ  بَارَ كَمَا  نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ، وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  بَارِكْ عَلٰى سَ ، وَ يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  سَ

يْدٌ  يْدٌ مَجِ نَّكَ حَمِ إِ  ، يْنَ مِ
لَ لْعَا ، فِي ا يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  ، وَعَلٰى آلِ سَ يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  .عَلٰى سَ

تِهِ تُقَا تَّقُوا اللهَ حَقَّ  اِ  ، وْنَ لْحَاضِرُ يُّهَا ا
أَ
يَا  بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ
.

Hadirin yang dimuliakan Allah, izinkan saya menegaskan beberapa hal

dari khutbah pertama. Pertama, tentang ambiguitas berita damai. Kita

tidak diharamkan untuk gembira mendengar bahwa rudal-rudal mereda.

Tetapi kegembiraan itu harus segera diiringi dengan kewaspadaan:

apakah damai ini menyelesaikan kezaliman yang masih berjalan, atau

hanya membungkus kezaliman itu dengan kemasan yang lebih halus?

Para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم pernah merasakan ini saat perjanjian Hudaibiyah.

Dari luar, perjanjian itu kelihatan tidak menguntungkan; tetapi dari

dalam, ia justru membuka pintu yang membuat Mekah terbuka tanpa

darah dua tahun kemudian. Hikmah dari sejarah itu: tidak setiap jabat

tangan diplomatik adalah pengkhianatan terhadap keadilan; tidak

setiap diplomasi adalah jalan untuk melupakan yang ditindas. Yang kita

awasi adalah substansi, bukan permukaan.

Kedua, tentang persaudaraan yang lintas batas. Kita sebagai jamaah

Indonesia terkadang merasa jauh dari Palestina, dari Rohingya, dari

saudara-saudara yang ditindas. Tetapi syariat mengajarkan kita: jarak

fisik tidak menghapus tanggung jawab moral. Di zaman Nabi صلى الله عليه وسلم, kabar

tentang penindasan terhadap kaum Muslimin di tempat lain selalu

sampai ke mimbar; doa qunut nazilah dilakukan bukan untuk

performance, melainkan karena hati ini tidak boleh tertutup. Hari ini kita

punya kemudahan teknologi yang membuat kabar sampai dalam

hitungan detik. Kemudahan itu adalah amanah: kita harus lebih

responsif, bukan lebih mati rasa.

Ketiga, tentang situasi di dalam negeri. Saya kembali tegaskan: mimbar

Jumat ini bukan ruang politik praktis. Tetapi mimbar Jumat ini adalah

ruang prinsip. Prinsip bahwa kebenaran disampaikan dengan adab;

bahwa kritik yang lurus adalah bagian dari amanah warga; bahwa

institusi negara mempunyai kewajiban melindungi setiap warga,



termasuk yang berbeda pendapat. Kita doakan keselamatan setiap

warga yang menyuarakan kebenaran. Kita doakan juga keadilan dalam

setiap pos kepemimpinan, sehingga amanah ditegakkan dan

kepercayaan publik dipulihkan.

Keempat, tentang sikap di antara sesama Muslim. Pertikaian opini

tentang geopolitik sering menjadi pintu masuk perpecahan internal.

Satu pihak merasa lebih peduli; pihak lain merasa lebih realistis. Kedua-

duanya bisa saja punya niat baik. Maka jangan kita ulang kesalahan

yang berulang: pertikaian sesama saudara karena perbedaan analisis

tentang konflik di tempat lain. Ishlah, ishlah, dan ishlah — inilah perintah

yang Allah Ta'ala tegaskan tiga kali dalam dua ayat Al-Hujurat. Hentikan

komentar yang merendahkan; ganti dengan klarifikasi yang sopan.

Hentikan unfollow yang menambah polarisasi; ganti dengan dialog

langsung yang membangun.

Sebagai penutup, mari kita panjatkan doa untuk umat ini

secara keseluruhan.

نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا

نَا نَ إِخْوَا ، وَخُصُوْصًا  كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

نْدَ  يْلِ عِ لِ  لْخَ ، وَفِيْ ا كِ بَارَ مُ
لْ قْصٰى ا

لْأَ دِ ا جِ مَسْ
لْ ضِ ا رْ

أَ
، وَفِيْ  يْنَ ضِ فِلَسْطِ رْ

أَ
فِيْ 

عُدْوَانِ
لْ مِ وَا

لْ نِيْ مِنَ الظُّ يُعَا لَدٍ  بَ كُلِّ  ، وَفِيْ  يْلِكَ لِ  يْمَ خَ اهِ بْرَ إِ مِ  .مَقَا

يْنَ ذِ
لَّ ةَ ا أَطْفَالَ غَزَّ ، وَ بَانِ لْقُضْ يْنَ خَلْفَ ا  بُوْسِ  لْمَحْ نْغَا ا يْ وْهِ طْفَالَ الرُّ

أَ
حَمْ  لّٰهُمَّ ارْ اَل

هُمْ
لَ تَحْ  ، وَافْ يْشُ فِيْ خَوْفٍ يَعِ مٍ  لِ  كُلَّ طِفْلٍ مُسْ لْمَاءِ، وَ بْزِ وَا  خُ

لْ ثُوْنَ عَنِ ا  بْحَ يَ

امَةِ رَ
كَ لْ مْنِ وَا

لْأَ بْوَابَ ا
أَ
.

مِ،
لَا بُلَ السَّ  ، وَاهْدِهِمْ سُ نِهِمْ يْ بَ لِحْ ذَاتَ  صْ

أَ
، وَ يْنَ لِمِ  مُسْ

لْ وْبِ ا
لُ يْنَ قُ بَ لِّفْ 

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

نِكَ إِذْ بِ نُّوْرِ  ى ال
إِلَ مَاتِ 

لُ نَجِّهِمْ مِنَ الظُّ .وَ

نَةً، تْ حْمَةً لَا فِ لْهُمْ رَ ، وَاجْعَ دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ
أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

دِ بِلَا
لْ ئَةٍ فِيْ هٰذِهِ ا يْ بَرِ نَفْسٍ  كُلَّ  مِ  نَا، وَاحْ تَ  جْهِزَ

أَ
نَا وَ تَ نَا قُضَا لَ لِحْ  صْ

أَ
.وَ



تَمِعُوْنَ  يَسْ يْنَ  لَّذِ نَا مِنَ ا لْ نَا، وَاجْعَ يْ لَ لَهُ حَقٌّ عَ حَمْ مَنْ  نَا، وَارْ يْ لِدَ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل

نَهُ  حْسَ
أَ
بِعُوْنَ  تَّ يَ لْقَوْلَ فَ .ا

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

مُوْا
لِّ  يْهِ وَسَ لَ لُّوْا عَ نُوْا صَ يْنَ آمَ لَّذِ يُّهَا ا

أَ
يَا  بِيِّ،  نَّ لُّوْنَ عَلَى ال يُصَ تَهُ  كَ ئِ  إِنَّ اللهَ وَمَلَا

يْمًا لِ  تَسْ نَا مُحَمَّدٍ . يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل .

نْهٰى عَنِ يَ بٰى، وَ  لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

وْنَ رُ
كَّ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ  ، بَغْيِ

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ يْمَ .ا لْعَظِ وا اللهَ ا كُرُ وَاذْ

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


